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ABSTRAK

Shabrina Salsabila, 2025. NIM 21211791, Mahasiswi Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah, Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta. Judul Skripsi: “Efektivitas Mendengar Murottal Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Cerebral Palsy
(Studi Analisis Living Qur’an Terhadap Naja Hudia)”.

Penelitian ini dilatabelakangi oleh fenomena seorang anak laki-laki,
berusia 8 tahun yang tinggal di Mataram, Nusa Tenggara Barat, Indonesia,
yang tidak bisa membaca dan menulis serta disabilitas penderita lumpuh otak
(Cerebral Palsy), tetapi mampu menghafal 30 juz Al-Qur’an dengan kualitas
hafalan yang sangat baik, Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji karena
menunjukan bahwa keterbatasan fisik tidak menjadi penghalang untuk menjadi
seorang hafiz Qur’an, serta paham agama.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses,
strategi, serta faktor pendukung, dan penghambat bagi anak Cerebral Palsy
dalam menghafal melalui kajian living Qur’an, dengan memilih Naja Hudia
sebagai subjek penelitian. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
mengkaji tentang menghafal Al-Qur’an maupun Cerebral Palsy, tetapi
penelitian ini berfokus pada “Efektivitas Mendengar Murottal Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Cerebral Palsy
(Studi Analisis Living Qur’an Terhadap Naja Hudia)”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
jenis pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, mendengarkan murottal
menggunakan metode auditori terbukti efektif membantu penderita Cerebral
Palsy dalam menghafal Al-Qur’an, studi kasus Naja Hudia. Proses menghafal
dilakukan dengan pengulangan intensif, murajaah rutin, serta pendampingan
keluarga. Faktor pendukung keberhasilan yaitu motivasi spiritual, dukungan
orang tua, bimbingan guru tahfiz, dan konsisten mendengar murottal.
Sedangkan faktor penghambat, mencangkup keterbatasan fisik, kondisi psikis,
dan kurangnya fasilitas ramah difabel. Penelitian ini menegaskan bahwa anak
Cerebral Palsy tetap memiliki potensi, dan kesempatan besar dalam menghafal
Al-Qur’an apabila diberikan metode yang sesuai, serta mendapat dukungan
dari lingkungan, terutama keluarga.

Kata Kunci: Tahfiz Al-Qur’an, Murottal, Living Qur’an, Cerebral Palsy.
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ABSTRACT

Shabrina Salsabila, 2025. Student ID: 21211791, Undergraduate Student of
the Faculty of Ushuluddin and Da ‘wah, Department of Qur’anic Studies and
Exegesis, Institut Ilmu Al-Qur’an (1IQ) Jakarta. Thesis Title: “The
Effectiveness of Listening to Murottal in Improving the Ability to Memorize the
Qur’an in Children with Cerebral Palsy (A Living Qur’an Analysis Study on
Naja Hudia).”

This research is motivated by the phenomenon of an 8-year-old boy
living in Mataram, West Nusa Tenggara, Indonesia, who is unable to read and
write due to cerebral palsy (brain paralysis), yet has successfully memorized
the entire 30 juz of the Qur’an with remarkable quality of memorization. This
phenomenon is significant to study as it demonstrates that physical limitations
are not an obstacle to becoming a hafiz of the Qur’an and possessing religious
understanding.

Therefore, this study aims to describe the process, strategies, as well
as supporting and inhibiting factors in Qur’anic memorization for children
with cerebral palsy through the perspective of Living Qur’an studies, with
Naja Hudia as the research subject. Several previous studies have explored
Qur’anic memorization and cerebral palsy, but this research focuses on “The
Effectiveness of Listening to Murottal in Improving Qur’anic Memorization
Ability among Children with Cerebral Palsy (A Living Qur’an Analysis on
Naja Hudia).”

This research employs a qualitative method with a case study
approach. Data were collected through interviews, observation, and
documentation. Data analysis followed the Miles and Huberman model, which
includes data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that listening to murottal through the auditory
method proved effective in helping children with cerebral palsy, as in the case
of Naja Hudia, in memorizing the Qur’an. The memorization process was
carried out through intensive repetition, routine muraja‘ah, and family
support. The supporting factors included spiritual motivation, parental
encouragement, guidance from a tahfiz teacher, and consistency in listening
to murottal. Meanwhile, the inhibiting factors consisted of physical limitations,
psychological conditions, and lack of disability-friendly facilities. This study
emphasizes that children with cerebral palsy still have great potential and
opportunities to memorize the Qur’an if provided with appropriate methods
and supported by their environment, especially their families.

Keywords: Qur’anic Memorization, Murottal, Living Qur’an, Cerebral Palsy.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cerebral Palsy merupakan sebuah penyakit gangguan pada otot,
pergerakan, dan koordinasi tubuh. Kondisi ini disebabkan oleh kerusakan
pada otak yang belum matang dan berkembang dan paling sering terjadi
sebelum kelahiran, selama kehamilan, selama proses kelahiran, atau dalam
tahun pertama kehidupan. Penderita Cerebral Palsy memiliki gejala yang
sangat bervariasi, dan merupakan kondisi seumur hidup. Dan belum ada
obatnya, tetapi pengobatan yang konsisten dapat meningkatkan fungsi saraf
yang mengontrol pergerakan otot tubuh. Untuk melaksanakan kegiatan
tersebut, masyarakat yang terkena dampak mungkin memerlukan peralatan
khusus. Penyakit ini membuat orang yang terkena tidak dapat berjalan, dan
mungkin memerlukan pengobatan seumur hidup. Pada tahap yang paling

parah, Cerebral Palsy dapat menyebabkan kelumpuhan. *

Kelumpuhan, merupakan salah satu jenis penyandang disabilitas.
Dalam artikel yang ditulis oleh Dinas Kesehatan Yogyakarta, menyebutkan
bahwa “Penyandang disabilitas adalah seseorang yang menderita
keterbatasan sensorik, fisik, mental, emosional, dan intelektual dalam jangka
panjang yang dapat menimbulkan kerentanan, dan kesulitan berinteraksi
dengan lingkungan hidup, dan kesulitan berpartisipasi dalam mendapatkan
manfaat dengan orang lain atas persamaan hak.”? oleh karena itu,

peningkatan peran, penghormatan, perlindungan, pemenuhan hak, dan

! Gunawan Prastiva Indra, “Cerebral Palsy pada anak” (artikel UNAIR 2022).
Diakses pada tanggal 24 Juni 2024. https://unair.ac.id/cerebral-palsy-pada-anak/

2 Dinas Kesehatan, “Mengenal Penyandang Disabilitas Lebih Dekat” Situs Resmi
Kementrian Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta. Diakses pada tanggal 29 September
2024. https://dinkes.jogjaprov.go.id.
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kewajiban para penyandang disabilitas dalam pembangunan nasional

merupakan hal yang sangat urgen dan strategis.®

Kesehatan fisik dan mental saling berkaitan satu sama lain. Pada tahun
2015, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa 322 juta
orang di seluruh dunia mengalami depresi, dan 250 juta orang lainnya
mengalami gangguan kecemasan. Sementara kondisi kesehatan kronis
seperti Cerebral Palsy dapat meningkatkan risiko timbulnya kecemasan atau
depresi. Kecemasan atau depresi yang tidak diobati juga dapat menyebabkan
kesehatan fisik yang buruk. Terutama bagi remaja dengan Cerebral Palsy
sangat rentan terhadap masalah kesehatan mental karena transisi menuju

masa dewasa yang penuh tekanan.*

Banyak ilmuwan barat yang mengatakan bahwa mendengar musik
menjadi salah satu terapi terhadap masalah emosi dan mental®. Tetapi
ternyata selain terapi musik, terapi mendengarkan bacaan Al-Qur’an terbukti
dapat menurunkan cemas. Sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Al-

Qur’an surah Fussilat.

sy sl 1A Gl 5n 18
“Katakanlah, Al-Qur’an ialah petunjuk dan penyembuh bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. Fussilat [41]: 44).%

3 Hafiz Nur Muhammad, “Disabilitas Menurut Al-Qur’an” (skripsi, UIN Sumatra
Utara, 2018), h. 13

4 Green Amanda, “Cerebral Palsy dan Kesehatan Mental” (artikel oleh CanChild
2018). Diakses pada 26 Oktober 2024. https://canchild.ca/en/resources/297-cerebral-palsy-

and-mental-health

5 Abigail Christine Novianti, Ananta Yudiarso, Terapi Musik sangat efektif untuk
menurunkan gangguan kecemasan (anxiety disorder): Studi meta-analisis, Jurnal Psikologi
Udayana, vol.8, no.1, 2021, h. 60

 Qur’an Kemenag, Surah Fussilat ayat 44. https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/41?from=44&to=44
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As-Sa’di dalam kitabnya, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Manan, menjelaskan Al-Qur’an ialah penyembuh (asy-syifa) bagi semua
penyakit hati. Baik berupa syahwat yang menghalangi manusia untuk taat
kepada syariat, atau syubhat yang mengotori iman. Karena, dalam Al-Qur’an
terdapat berbagai nasihat, motivasi, peringatan, janji, dan ancaman yang akan
menyebabkan seseorang berada pada kondisi harap dan takut. Jiwa atau hati
yang sehat, tidak akan didominasi syahwat dan syubhat, sehingga jasmani pun
akan sehat.” Sebab, jasmani akan jadi baik jika jiwa atau hatinya baik,
begitupun kebalikannya jasmani akan rusak jika jiwa atau hatinya rusak.

Selain menjadi obat penyembuh bagi penyakit hati atau jiwa, Al-
Qur’an juga menjadi obat penyembuh penyakit fisik. Asy-Syingithi dalam
kitabnya, Tafsir Adhwa’ al-Bayan menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah obat
penyembuh yang mencakup obat bagi penyakit hati atau jiwa, seperti
keraguan, kemunafikan, dan perkara lainnya. Bisa juga menjadi obat bagi
jasmani jika dilakukan rugyah kepada orang yang sakit.®

Ibnu Qayyim dalam kitabnya, Zad al-Maad, menjelaskan bahwa Al-
Qur’an adalah penyembuh yang sempurna dari seluruh penyakit hati dan
jasmani, demikian pula penyakit dunia dan akhirat. Tidak setiap orang diberi
keahlian dan taufik untuk menjadikannya sebagai obat. Jika seorang yang sakit
konsisten berobat dengannya, dan meletakkan pada sakitnya dengan penuh
kejujuran dan keimanan, penerimaan yang sempurna, keyakinan yang kukuh,
dan menyempurnakan syaratnya, niscaya penyakit apa pun tidak akan mampu

menghadapinya. ° Maka sebagai asy-Syifa, orang beriman dianjurkan untuk

7 Abd al-Rahman bin Nashir al-Sa‘di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Mannan, tahqiq: ‘Abd al-Rahman bin Mu‘alla al-Luwaihiq (Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1420
H), jilid 5, h. 320.

8 Asy-Syingithi, Muhammad al-Amin. Tafsir Adhwa’ al-Bayan. (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), Jilid 3, h. 402.

¥ Kurnianto Fajar, “Al-Qur’an Sebagai Obat” (artikel oleh STIKES Mamba'ul 'Ulum
Surakarta 2020). Diakses pada 19 Oktober 2024. https://stikesmus.ac.id/al-guran-sebagai-
obat/
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banyak berinteraksi dan membaca Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah obat
penyembuh.

Maka terapi dengan cara mendengarkan audio murotal Al-Qur’an yaitu
rekaman ayat-ayat yang dilantunkan dengan irama melalui suara manusia
seorang gari’ (pembaca Al-Qur’an) secara fasih dan tartil, merupakan solusi
dan obat berbagai penyakit. Manfaatnya memiliki pengaruh besar terhadap
pemeliharaan kesehatan mental, dan penyembuhkan pasien yang sedang
memiliki masalah, baik secara fisik, psikologis maupun fisiologis, juga
gangguan mental.

Ayat-ayat Al-Qur’an mengandung makna dan keajaiban yang
menakjubkan, dan ketika dilantunkan oleh qari’, suara tersebut dapat
mengurangi hormon stres, mengaktifkan endorfin alami, menenangkan emosi,
dan menenangkan pikiran dari rasa takut. Karena selain mengalihkan
perhatian, hal tersebut dapat menjadi salah satu solusi yang digunakan sebagai
metode penyembuhan yang mudah untuk diterapkan mengatasi kecemasan
dan ketegangan.!

Psikologi  Islam  menyatakan dan mengemukakan bahwa
mendengarkan audio murottal Al-Qur’an sebagai alat terapi untuk kesehatan
jiwa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian panjang yang dilakukan oleh al-
Qadhi di Florida Major Clinic di Amerika Serikat yang disampaikan pada
tahun 1984 di Konferensi Medis Islam Amerika Utara. la menyatakan bahwa
Al-Qur’an mampu membawa kedamaian hingga 97% bagi yang
mendengarkannya, dan hal ini kemudian diperkuat dengan penelitian
Muhammad Salim yang diterbitkan di Boston yang menyatakan bahwa

10 Somana Aan, Kukuh Priambodi Tri Cahyo, “Pengaruh Terapi Murottal Al-Qur’an
Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Oprasi” (Skripsi STIKes Budi Luhur Cimahi 2017).
H. 114

11 Somana Aan, Kukuh Priambodi Tri Cahyo, “Pengaruh Terapi Murottal Al-Qur’an
Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Oprasi” (Skripsi STIKes Budi Luhur Cimahi 2017).
H. 116



mendengarkan murottal Al-Qur'an untuk orang yang mengerti kaedah bahasa
Arab maupun tidak, bisa tetap merasa tenang saat mendengarkannya.*?

Bukti nyata mengenai efektivitas murottal Al-Qur’an sebagai media
terapi sekaligus sarana pendidikan dapat dilihat dari sosok Naja Hudia
Afifurrohman, atau yang lebih dikenal dengan sebutan “Naja Sang Hafiz”.
Naja Hudia merupakan anak istimewa yang sejak lahir menderita Cerebral
Palsy, sebuah kondisi neurologis (gangguan sistem saraf) yang memengaruhi
kemampuan motorik, koordinasi, dan perkembangan fisik. Tetapi,
keterbatasan fisik tersebut tidak menjadi penghalang baginya untuk
menghafal Al-Qur’an 30 juz secara sempurna.

Proses hafalan Naja Hudia berbeda dengan metode yang digunakan
anak-anak lain pada umumnya. Naja Hudia menggunakan metode auditori
atau dalam istilah menghafal adalah sima’i, yaitu metode mendengar dan
menirukan bacaan Al-Qur’an melalui lantunan murottal yang diperdengarkan
sejak usia dini. Menurut orang tuanya, Naja Hudia mulai terbiasa
diperdengarkan murottal sejak masih dalam kandungan, kemudian pada
rentang usia 3-5 tahun mulai diarahkan untuk belajar membaca Al-Qur’an,
tetapi hal ini tidak berhasil karena keterbatasan kemampuan otaknya untuk
membaca huruf.

Pada usia 8 tahun, atas inisiatifnya sendiri, ia meminta kedua orang
tuanya secara intensif mendengarkan murottal Al-Qur’an, sehingga dalam
waktu relatif singkat yakni 10 bulan dari Februari hingga November 2018
Naja Hudia bisa menghafal 30 juz Al-Qur’an dengan sempurna. Dan 3 bulan
berikutnya ia pun berhasil menghafal keseluruhan terjemahan Al-Qur’an.*3

12 Zakiyah Nisa, “Terapi Audio Murotal Al-Qur’an terhadap Kesehatan Mental”
(UIN Sunan Gunung Djati Conference Series, Volume 23, Bandung 2023). H. 844.

13 Agusfian Hidayatullah (Ayah Naja), Wawancara oleh penulis di Masjid Darul
Qur’an Mulia, 19 Februari 2025



Keberhasilan ini menjadi fenomena menarik, mengingat sebelumnya
dokter memprediksi bahwa Naja Hudia akan mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bicara akibat kondisi Cerebral Palsy yang dideritanya. Tetapi,
realitas justru menunjukkan hal sebaliknya. Dengan konsistensi
mendengarkan murottal, stimulasi yang diberikan orang tua, serta kedekatan
emosional-spiritual dengan Al-Qur’an, Naja Hudia dapat mengembangkan
kemampuan berbicara dan daya ingatnya secara signifikan. Hal ini
memperkuat keyakinan sebagian besar masyarakat Muslim bahwa Al-Qur’an
memiliki dimensi syifa’ (penyembuh) sebagaimana termaktub dalam firman
Allah Swt. Pada Surah Al-Isra’ ayat 82:

e Gkl 5 Gty e SR G 0l 5 565
“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim

(Al-Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isr@'
[17]:82)%
Dengan demikian, kisah Naja Hudia tidak hanya menggambarkan

bukti keberhasilan mendengarkan murottal yang dapat meningkatkan
kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an, tetapi juga menjadi indikasi kuat
bahwa murottal Al-Qur’an berpotensi sebagai media terapi kognitif,
linguistik, dan spiritual bagi individu dengan keterbatasan fisik maupun
neurologis. Fenomena ini menegaskan pentingnya kajian ilmiah yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara lantunan murottal Al-Qur’an, stimulasi
otak, dan perkembangan kemampuan belajar, berfikir, dan memahami pada
anak-anak, khususnya yang memiliki kebutuhan khusus seperti penyandang
Cerebral Palsy.

Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji lebih dalam

mengenai  “Efektivitas Mendengar Murottal Dalam Meningkatkan

14 Qur’an Kemenag, Surah Al-Isra’ ayat 82. https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/41?from=44&to=44
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Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Anak Cerebral Palsy (Studi
Analisis Living Qur’an Terhadap Naja Hudia)”. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah pengetahuan di
bidang ilmu Al-Qur’an, sekaligus menjadi pengalaman berharga bagi

peneliti sendiri.

B. Permasalahan

Sebelum penelitian skripsi ini dilanjutkan, maka penulis perlu
memberikan batas masalah sebagai dasar penelitian sesuai dengan
beberapa informasi yang telah penulis paparkan dalam latar belakang
penulisan skripsi ini. Tujuannya adalah untuk menjaga agar pembahasan
tetap terbatas sehingga penelitian dapat lebih terarah dalam kaitannya
dengan perumusan masalah. Penulis akan menguraikan masalah tersebut
ke dalam tiga langkah yaitu mengidentifikasi masalah, batasan masalah,

dan rumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, maka
beberapa indeks yang dapat diidentifikasi oleh penulis adalah
sebagai berikut:

a. Penderita Cerebral Palsy memiliki kondisi khusus, sehingga
memiliki ~ hambatan  dalam  menjalani  kehidupan
bermasyarakat.

b. Kondisi kesehatan mental penderita Cerebral Palsy sering kali
tidak stabil, hal ini menyebabkan keterlambatan serta
menurunnya kemampuan dalam berfikir dan komunikasi.

c. Gangguan kesehatan mental dan fisik dapat disembuhkan

dengan terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an, tetapi



belum banyak yang paham bahwa cara ini merupakan solusi
dan obat berbagai penyakit.

d. Penderita Cerebral Palsy dianggap kurang mampu
menghafalkan Al-Qur’an, hal ini perlu dieksplorasi lebih
lanjut dengan memperlihatkan bahwa Naja Hudia bisa
menghafal Al-Qur’an dan terjemahannya sebagai bukti nyata.

e. Naja Hudia yang dinyatakan menderita Cerebral Palsy sejak
lahir bisa menghafal Al-Qur’an, perlu diketahui dan

diterapkan cara serta metode menghafalnya.

2. Pembatasan Masalah

Berawal dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
perlu dipaparkan batasan-batasannya agar dapat memperjelas
masalah dan persoalan yang akan dibahas dalam skripsi ini. Hal ini
diperlukan untuk mencegah masalah menyebar luas kepada materi
yang tidak terkait dengan judul skripsi. Dalam melakukan penelitian
ini, penulis membatasi masalah tentang “Efektivitas Mendengarkan
Murottal Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Pada Anak Cerebral Palsy (Studi Analisis Living Qur’an Terhadap
Naja Hudia)”. Terkait permasalahan yang akan dibahas adalah
mengenai metode apa yang cocok untuk diterapkan pada anak
penderita Cerebral Palsy agar dapat efektif menghafal Al-Qur’an.

Peneliti mengambil sampel kasus dari Naja Hudia sebagai
penderita Cerebral Palsy sejak lahir. Naja merupakan salah satu bukti
nyata bahwa penderita Cerebral Palsy atau lumpuh otak bisa
menghafal Al-Qur’an. Sehingga penulis memandang bahwa keadaan
dan kondisi penderita Cerebral Palsy cukup mempresentasikan



tujuan penulis dalam mengidentifikasi implikasi kelumpuhan otak

dan menghafal Al-Qur’an.

3. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada batasan
masalah di atas, yakni:
a) Bagaimana gambaran proses menghafal Al-Qur’an yang
dilakukan Naja Hudia?
b) Sejauh mana efektivitas mendengarkan murottal dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada Naja

Hudia?

C. Tujuan Penelitian

Berikut terdapat dua tujuan dari penelitian ini, berdasarkan pada
rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya:
1. Mendefinisikan proses menghafal Al-Qur’an yang dilakukan Naja
Hudia.
2. Menganalisis efektivitas mendengar murottal dalam meningkatkan

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada Naja Hudia.

D. Manfaat Penelitian

Dari permasalahan yang disebutkan, penulis berharap
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada setiap pembacanya
baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan
dari penelitian ini dapat berkontribusi:

1. Manfaat Teoritis:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan dan literasi ilmiah mengenai keterkaitan

antara murottal dan penderita Cerebral Palsy dengan mengetahui
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seberapa besar manfaat mendengarkan murottal dalam
meningkatkan kemampuan otak, juga menjadi solusi untuk bisa
menghafal Al-Qur’an. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi
rujukan dan inspirasi untuk penelitian selanjutnya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan sebagai motivasi bagi penafsir Al-
Qur’an, dan tokoh agama untuk memberikan bimbingan bagi para

penyandang disabilitas dalam belajar dan menghafal Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis:
Secara praktis, bagi anak Cerebral Palsy penelitian ini
diharapkan dapat menjadi terapi alternatif yang berfokus pada
stimulasi sensorik juga sebagai terapi pendengaran yang dapat
membantu menenangkan dan mengurangi ketegangan saraf yang
sering dialami oleh penderita Cerebral Palsy. Bagi orangtua
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan dukungan dan
harapan baru untuk mengintegrasikan terapi mendengarkan
murottal kedalam rutinitas harian sebagai alat bantu
penyembuhan anak mereka, serta diharapkan cara ini dapat
menenangkan hati. Bagi tenaga didik diharapkan penelitian ini
dapat memberikan motivasi untuk membimbing anak Cerebral

Palsy dan disabilitas lainnya dalam menghafal Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk menghasilkan penelitian ini, perlu melihat penelitian
terdahulu, buku, artikel, karya, dan pemikiran yang relevan terhadap
permasalahan, serta menjelaskan pembahasan penelitian saat ini. Adapun

karya ilmiah tersebut yakni:
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1. Skripsi dengan judul “Penerapan Metode Sima’i Dalam
Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Cerebral Palsy Di Yayasan
Rumah Gadang Cerebral Palsy Padang (Studi Living Qur’an)”
oleh Hilya Syakura, mahasiswi Universitas Islam Negeri Riau.
Fokus utama penelitian ini adalah Yayasan yang didirikan pada
tahun 2015 atas inisiatif orang tua yang memiliki anak Cerebral
Palsy. Karena keterbatasan fasilitas terapi dan minimnya
pengetahuan dalam menangani anak difabel, Yayasan Rumah
Gadang Cerebral Palsy hadir menyediakan rumah terapi
sekaligus pusat edukasi berupa program tahfidz Al-Qur’an, yang
didampingi oleh dua orang guru dengan ruangan Khusus agar
anak lebih fokus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa anak Cerebral
Palsy mampu menjalani terapi berkelanjutan sekaligus menghafal
Al-Qur’an apabila difasilitasi dengan baik, dan mendapatkan
bimbingan intensif.®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama melakukan pendekatan living Qur’an, meyakini
bahwa Al-Qur’an sebagai sumber ketenangan batin, motivasi
dan penguatan mental bagi setiap individu, baik untuk
menyembuhkan penyakit maupun untuk meningkatkan
kemampuan belajar. Adapun perbedaan penelitian terdapat pada
objek yang diteliti. Penulis meneliti individu yang memiliki
Cerebral Palsy sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hilya

adalah yayasan sebagai objek penelitian.

5 Hilya Syakura, “Penerapan Metode Sima’i Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada
Anak Cerebral Palsy Di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy Padang™, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ushuluddindan Dakwah, Universitas Islam Negeri Riau 2021).
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2. Skripsi dengan judul “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai
Therapy Terhadap Berbagai Macam Penyakit” oleh Imelda
Suzanna Datau, mahasiswi Institut Perguruan Tinggi [lmu Qur’an
Jakarta, membahas tentang manfaat Al-Qur’an sebagai media
terapi dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit, baik fisik
maupun psikis. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Al-
Qur’an dapat menjadi obat dan rahmat bagi manusia yang mau
mengamalkannya, membaca Al-Qur’an dengan penuh keyakinan,
dan mengharapkan kesembuhan dari Allah.

Terdapat dua cara pengobatan yang bisa dilakukan
yaitu melalui do’a, dan menggunakan obat-obatan tradisional
yang bersumber dari tanaman maupun hewan. Peran Al-Qur’an
sebagai syifa yang dimaksud dalam hasil penelitian tersebut yakni
kemantapan hati, ketenangan batin, memberikan rasa bahagia,
rasa terlindungi, dan perasaan puas. Keyakinan akan keutamaan
ayat-ayat Al-Qur’an, bisa dijadikan penyembuh dari penyakit
medis maupun nonmedis*®

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis,
yaitu sama-sama menegaskan bahwa Al-Qur’an sebagai sumber
kekuatan spiritual, dan solusi penyembuhan nonmedis. Adapun
perbedaan dalam tulisan ini terletak pada objek penelitian, penulis
meneliti seorang anak Cerebral Palsy bernama Naja Hudia,
sedangkan penelitian Imelda menggunakan masyarakat yang
bersifat umum dan luas. Imelda menekankan pada ruqyah, doa,

dan bacaan ayat-ayat tertentu sebagai sarana penyembuhan,

6 Imelda Suzanna Datau, “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Therapy
Terhadap Berbagai Macam Penyakit”, (Skrpsi Sarjana, Institut Perguruan Tinggi I[lmu Qur’an,
Jakarta 2022).
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sedangkan penelitian penulis menekankan pada media murottal
sebagai sarana peningkatan hafalan Al-Qur’an.

3. Skripsi dengan judul “Efektivitas Metode Sima’i Dalam
Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Di Pesantren Tahfiz Tunanetra
Ma’had Sam’an Darushudur” oleh Siti Nurhalimah. Dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa metode auditori memiliki
peran penting dalam mendukung proses tahfiz bagi santri
tunanetra. Dengan pendekatan kualitatif dan perspektif living
Qur’an, penelitian ini mengungkap bahwa santri tunanetra
mampu mengikuti program tahfiz secara efektif dengan metode
sima’i, meskipun tetap terdapat faktor pendukung dan
penghambatnya. Penelitian ini membuktikan bahwa keterbatasan
fisik bukanlah halangan dalam menghafal Al-Qur’an, selama
terdapat metode dan pendampingan yang tepat.’

Persamaan penelitian Siti  Nurhalimah dengan
penelitian penulis ini, terletak pada objek yang sama-sama
difokuskan pada penyandang disabilitas; dengan metode auditori
sebagai media hafalan, pendekatan living Qur’an, serta
penggunaan metode kualitatif.

Adapun perbedaan terletak pada lingkup penelitian, di
mana penelitian yang dilakukan oleh Siti meneliti santri
tunanetra dalam konteks kelembagaan pesantren, sementara
penelitian penulis lebih spesifik pada kasus individual anak
Cerebral Palsy yakni Naja Hudia. Selain itu, penelitian Siti
Nurhalimah menilai efektivitas metode sima’i secara

kelembagaan, sedangkan penelitian penulis lebih menekankan

17 Siti Nurhimah, “Efektivitas Metode Sima’i Dalam Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an
Di Pesantren Tahfidz Tunanetra Ma’had Sam’an Darushudur” (Skripsi Sarjana, Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2024)
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pada efektivitas murottal terhadap daya ingat, ketenangan, dan
motivasi seorang anak disabilitas dalam menghafal Al-Qur’an.
Walaupun demikian, kedua penelitian ini saling melengkapi
dalam memperlihatkan ragam penerapan metode auditori pada
tahfiz Al-Qur’an bagi penyandang disabilitas.
Skripsi dengan judul “Disabilitas Dan Martabat Manusia Dalam
Perspektif Al-Qur’an” oleh Ahmad Fauzi mahasiswa Institut
Perguruan Tinggi [Imu Qur’an Jakarta. Pada penelitian terdapat
penegasan bahwa penyandang disabilitas memiliki kedudukan
yang setara dengan manusia lain di hadapan Allah SWT. Melalui
kajian tafsir tematik, para mufasir sepakat bahwa keterbatasan
fisik tidak boleh dijadikan alasan untuk merendahkan martabat
manusia, melainkan harus dipahami dalam kerangka nilai moral
Islam.18

Persamaan kedua penelitian ini, yakni antara penelitian
penulis dan penelitian yang ditulis olen Ahmad Fauzi, sama-
sama menekankan bahwa keterbatasan fisik tidak mengurangi
potensi maupun kehormatan manusia. Tetapi, perbedaan terlihat
pada pendekatan dan fokus: penelitian Ahmad Fauzi ini
memfokuskan pada konsep normatif-teoritis mengenai martabat,
sedangkan penelitian penulis lebih empiris dengan menunjukkan
dampak nyata murottal Al-Qur’an terhadap kemampuan hafalan
anak Cerebral Palsy. Dengan demikian, kedua penelitian ini
saling melengkapi antara dimensi konseptual dan praktis
mengenai pemuliaan penyandang disabilitas dalam perspektif
Al-Qur’an.

18 Ahmad Fauzi, “Disabilitas Dan Martabat Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an”,

(Skripsi Sarjana, Institut Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an Jakarta, 2024).
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5. Karya ilmiah dengan judul “Implementasi Metode Sima’i Pada
Program Tahfiz Al-Qur’an” yang ditulis oleh Lu’ Ailu’ Liliawati,
Ahmad Shofiyuddin Ichsan, dari Institut IImu Al-Quran An-Nur
Yogyakarta. Penelitian ini mengungkapkan cara penerapan
metode sima’i tahfiz Al-Qur’an pada masa pandemi Covid-19.
Penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif studi kasus ini,
menunjukkan bahwa metode sima i dilakukan dengan cara guru
merekam bacaan surat yang akan dihafal siswa, kemudian siswa
mendengarkannya di rumah dengan pendampingan orang tua.
Prosesnya mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sima’i
efektif dalam meningkatkan hafalan siswa selama pandemi,
meskipun terdapat faktor pendukung seperti antusiasme siswa,
kejelasan bacaan guru, dan pendampingan orang tua. Adapun
faktor penghambatnya berupa perbedaan gaya belajar anak dan
keterbatasan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua.*®

Jika dibandingkan dengan penelitian penulis, terdapat
beberapa persamaan. Yaitu keduanya sama-sama menekankan
metode auditori dalam proses menghafal Al-Qur’an, serta sama-
sama membahas pentingnya peran orang tua dalam
mendampingi anak. Tetapi, penelitian tersebut lebih berfokus
pada siswa sekolah dasar dalam konteks pembelajaran jarak jauh
selama pandemi Covid-19, sedangkan penelitian penulis lebih

spesifik pada seorang anak penyandang Cerebral Palsy (Naja

¥ Lw Ailw’ Liliawati, Ahmad Shofiyuddin Ichsan, “Implementasi Metode Sima i
pada Program Tahfiz Al-Qur’an, Institut lImu Al-Quran An-Nur Yogyakarta”, Al-Azkiya:
Jurnal IImiah Pendidikan MI/SD, 2022.
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Hudia) yang menggunakan media murottal sebagai sarana
peningkatan hafalan Al-Qur’an.

Perbedaan lain terletak pada sumber audio yang

digunakan, di mana penelitian terdahulu menggunakan rekaman
bacaan guru, sedangkan penelitian ini menggunakan murottal
dari gari’ pilihan yang diperdengarkan berulang-ulang untuk
membantu daya ingat, ketenangan, dan motivasi anak dalam
menghafal. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan
variasi metode auditori dalam tahfiz Al-Qur’an, baik pada
konteks pendidikan formal di masa pandemi, maupun pada
konteks anak berkebutuhan khusus atau disabilitas di masa
normal.
Artikel oleh Ade Nasihudin Al Ansori pada tahun 2024 dengan
judul “Sederet Surat Al-Quran Jadi Bukti Islam Ajarkan
Kesetaraan Disabilitas”.?° Dalam artikel ini membahas tentang
penyandang disabilitas memiliki hak untuk beragama dan
beribadah. Dalam agama Islam, nilai-nilai universalitas Islam
seperti al-musawa (kesetaraan/equality) terdapat beberpa surah
yang menegaskan prinsip tersebut, antara lain pada surah ‘Abasa
ayat 1-10 yang menceritakan Abdullah bin Ummi Maktum,
seorang sahabat Nabi yang tunanetra.

Persamaan skripsi penulis dan artikel ini dapat dilihat
dari topik yang dibahas dalam tulisan, keduanya sama-sama
menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber rujukan utama, islam dan

disabilitas sebagai fokus pembahasan, memperlihatkan bahwa

20 Ade Nasihudin Al Ansori, Sederet Surat Al-Quran Jadi Bukti Islam Ajarkan

Kesetaraan

Disabilitas, liputan 6, 2024. (diakses pada 20 Juni 2025)

https://www.liputan6.com/disabilitas/read/5202719/sederet-surat-al-quran-jadi-bukti-islam-

ajarkan-kesetaraan-disabilitas?page=3



https://www.liputan6.com/me/ade.nasihudin
https://www.liputan6.com/disabilitas/read/5202719/sederet-surat-al-quran-jadi-bukti-islam-ajarkan-kesetaraan-disabilitas?page=3
https://www.liputan6.com/disabilitas/read/5202719/sederet-surat-al-quran-jadi-bukti-islam-ajarkan-kesetaraan-disabilitas?page=3
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dalam islam tidak ada diskriminatif. Perbedaan antara penulis
dan artikel yaitu penulis meneliti tentang Cerebral Palsy yang
menghafal Al-Qur’an, sedangkan dalam artikel ini membahas
pandangan islam tentang keserataan hak beragama antara

penyandang disabilitas dan non disabilitas.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini adalah
jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
kualitatif dipilin karena sesuai untuk menggali secara mendalam
fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, yaitu seorang anak
Cerebral Palsy yang berproses dalam menghafal Al-Qur’an melalui
murottal. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami realitas
sosial dan pengalaman subjek berdasarkan perspektif alami, karena
pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan melakukan fokus group, bukan sekadar melalui angka atau data
kuantitatif.?

Sedangkan pendekatan studi kasus digunakan karena penelitian ini
terfokus pada satu individu, yakni Naja Hudia, seorang anak Cerebral
Palsy yang mampu menghafal Al-Qur’an. Melalui studi kasus, peneliti
dapat mendeskripsikan secara rinci, komprehensif, dan mendalam
mengenai latar belakang, proses, serta dampak penggunaan murottal
terhadap peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada subjek

penelitian.

2L M. Fathun Niam, Emma Rumahlewang, dkk., Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Widina Media Utama, 2024), h. 18.
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Dengan metode penelitian kualitatif studi kasus ini, diharapkan
penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai
efektivitas murottal, mencakup aspek kognitif (daya ingat dan ketepatan
bacaan), efektif (motivasi dan ketenangan jiwa), serta spiritual
(kedekatan dengan Al-Qur’an).

Penelitian ini juga menggunakan data berdasarkan penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah proses belajar
secara mendalam mengenai kondisi saat ini, serta hubungan sosial antara

individu, kelompok, lembaga, dan komunitas.??

2. Sumber Data

Sumber data yang diambil oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini,

terbagi menjadi dua ketegori yaitu, data primer dan data sekunder:

a. Sumber data primer penelitian ini didapatkan dari hasil
observasi, wawancara asli terkait kajian yang dilakukan dan di
dalamnya harus memuat informasi atau data yang relevan
terhadap penelitian yang dikaji.

Pada penelitian ini penulis menerapkan non-probability
sampling yang terdiri dari, purposive sampling yaitu suatu teknik
pengambilan sumber data dengan penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.?®> Narasumber yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Naja Hudia, orang tua Naja Hudia, dan

orang terdekat Naja Hudia. Snowball sampling dengan

22 M. Fathun Niam, Emma Rumahlewang, dkk., Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Widina Media Utama, 2024), h. 18.

23 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori
& Praktik (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), h.19.
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pengambilan sempel dangan cara sambung menyambung
informasi dari satu responden ke responden lain.?*

b. Sumber data sekunder, merupakan kumpulan berbagai data,
bisa didapatkan dari sumber yang tidak langsung, terpenting
didalamnya terdapat informasi yang memuat kajian penelitian
tersebut. Sumber data sekunder pada penelitian ini, berupa
literatur ilmiah yakni, Al-Qur’an dan tafsir, hadis, skripsi, buku,
jurnal, artikel, yang ada kaitannya dengan kajian yang dibahas
dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yang disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah cara utama yang digunakan peneliti untuk

mencari kebenaran suatu fenomena. Melalui observasi,

peneliti dapat melihat keteraturan dan memahami realitas
secara langsung. Metode ini dianggap netral karena hanya
merekam apa yang terjadi pada objek yang diteliti tanpa
menambah atau menguranginya.?

Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung aktivitas subjek penelitian dalam proses menghafal

Al-Qur’an melalui media murottal. Observasi ini mencakup

bagaimana subjek mendengarkan murottal, respon yang

24 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan,”
Comtech: Computer, Mathematics and Engineering Applications 5, no. 2 (1 Desember
2014), https://doi.org/10.21512/comtech.v5i2.2427.

% Sarmini Aminkun Imam Rafii Agung Dwi Bahtiar El Rizag, Metode Penelitian
Kualitatif, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2023,) h. 31.
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ditunjukkan, konsentrasi, serta keterlibatan orangtua dalam

mendampingi anak. Dengan observasi, peneliti memperoleh

data faktual mengenai kondisi nyata di lapangan.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview)

dengan subjek orangtua, mentor, dan pihak lain yang relevan.

Tujuan wawancara adalah menggali informasi mengenai

pengalaman, strategi, kendala, serta dampak penggunaan

murottal terhadap kemampuan menghafal anak Cerebral

Palsy. Bentuk wawancara yang digunakan adalah semi-

terstruktur, sehingga peneliti tetap berpedoman pada panduan

pertanyaan, tetapi tetap memberi ruang untuk eksplorasi lebih
luas.
c. Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan  sebagai  pelengkap  untuk
menguatkan data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara. Dokumentasi dapat berupa catatan hafalan, foto
kegiatan, rekaman audio atau video, serta dokumen
pendukung lainnya. Melalui dokumentasi, data penelitian
menjadi lebih objektif dan dapat diverifikasi.

Dengan menggunakan ketiga teknik pengumpulan data
tersebut, peneliti berharap dapat memperoleh informasi yang lengkap,
mendalam, dan valid mengenai efektivitas mendengar murottal Al-
Qur’an dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada

anak Cerebral Palsy.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif Miles & Huberman. Model ini dipilih karena
sesuai dengan penelitian kualitatif studi kasus yang berupaya
memahami proses dan makna pengalaman subjek secara mendalam.
Analisis dilakukan secara terus-menerus sejak data dikumpulkan
hingga pada akhirnya ditarik kesimpulan. Menurut Miles &
Huberman, analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahap
utama, yaitu:2®
a. Reduksi Data.
Reduksi data adalah proses penyederhanaan, pemilahan, dan
pemfokusan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Data
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan
dengan tujuan penelitian dipilih dan dirangkum agar lebih
terarah, sedangkan data yang tidak relevan disisihkan.

b. Penyajian Data.
Setelah direduksi, data kemudian disajikan dalam bentuk uraian
naratif, tabel, atau kutipan hasil wawancara. Penyajian ini
bertujuan mempermudah peneliti dalam membaca pola,
hubungan antar-temuan, serta memahami dampak penggunaan
murottal terhadap kemampuan hafalan anak Cerebral Palsy.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.
Tahap terakhir adalah menyusun kesimpulan sementara dari data
yang sudah ditampilkan. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi

dengan cara membandingkan data baru atau mengecek ulang

% Qamaruddin, Himah Sa’diyah, Kajian Teoritis tentang Teknik analisis data dalam
Penelitian Kualitatif: Perspektif Sprandley, Miles dan Huberman, Journal of Management,
Accounting and Administration, Vol.1, No.2: 2024 h. 81.
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catatan lapangan agar hasil penelitian benar-benar valid.
Kesimpulan akhir kemudian dirumuskan sebagai jawaban atas
rumusan masalah penelitian.

Dengan menggunakan model analisis Miles & Huberman, penelitian
ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang sistematis, terarah,
dan mendalam mengenai efektivitas mendengar murottal Al-Qur’an
dalam meningkatkan kemampuan menghafal pada anak penyandang

Cerebral Palsy.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena berupaya
memahami secara mendalam fenomena sosial-keagamaan yang dialami
oleh seorang anak penyandang Cerebral Palsy dalam proses menghafal
Al-Qur’an dengan bantuan murottal. Pendekatan kualitatif dipilih sebab
lebih menekankan pada makna, pengalaman, dan interpretasi yang
muncul dari data lapangan dibandingkan dengan angka atau statistik.

Dalam penelitian kualitatif, penulis berperan langsung sebagai
instrumen utama yang mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hal ini memungkinkan penulis
menangkap pengalaman subjek, peran orangtua, serta kondisi lingkungan
yang turut mempengaruhi efektivitas murottal dalam meningkatkan
kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus,
karena penelitian difokuskan pada satu individu, yaitu Naja Hudia,
sebagai seorang anak penyandang Cerebral Palsy yang memiliki
keistimewaan dalam menghafal Al-Qur’an.

NDT (Neuro Developmental Treatment) adalah metode rehabilitasi

fisioterapi yang bertujuan menormalkan tonus otot dan memfasilitasi
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gerakan normal pada anak Cerebral Palsy, sedangkan plastisitas otak
adalah kemampuan otak untuk berubah dan membentuk koneksi baru,
yang menjadi dasar mengapa terapi seperti NDT dapat efektif dalam
meningkatkan fungsi motorik pada penderita Cerebral Palsy. Tujuan
NDT adalah pendekatan fisioterapi yang dirancang untuk membantu
mengoptimalkan ~ kontrol  gerak dan  postur pada anak-
anak dengan Cerebral Palsy.?’

Hubungan antara NDT dan plastisitas otak adalah otak memiliki
kemampuan plastisitas, yaitu kemampuan untuk beradaptasi, mengubah
strukturnya, dan membentuk koneksi saraf baru (neogenesis). NDT
memanfaatkan plastisitas otak ini. Melalui latihan yang dirancang
khusus, NDT merangsang otak untuk membentuk jalur motorik baru dan
meningkatkan kemampuan belajar keterampilan motorik. 28

Hasil dari latihan khusus dengan memfasilitasi gerakan normal dan
menormalkan pola otot, terapi NDT mendorong otak untuk
mereorganisasi sirkuit saraf yang rusak akibat Cerebral Palsy, yang
akhirnya dapat meningkatkan kontrol motorik, keseimbangan, dan
kekuatan otot pada anak.

Pendekatan studi kasus membantu peneliti menggali informasi secara
rinci, sehingga dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai
fenomena yang diteliti.

Penelitian ini memanfaatkan perspektif kajian Living Qur’an. Living
Qur’an merupakan pendekatan dalam studi Al-Qur’an yang menekankan

pada bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an dihayati, dipraktikkan, dan direspon

27 Sandeep Khanna, Ranganathan Arunmozhi, Chanan Goyal, Neuro Developmental
Treatment in Children With Cerebral Palsy: A Review of the Literature, Jurnal PMC: PubMed
Central, 2023, https://share.google/SUOC4AKGS33rkiCyXN (diakses pada 9 September 2025)

2 Syahlika Dinda Nur Annisa, Neuro Developmental Treatment (NDT) Solusi
Efektif Tingkatkan Motorik Anak Cerebral Palsy, Jurnal UNAIR, 2025,
https://share.google/afE4vizRzomxr4dPMB (diakses pada 9 September 2025)
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oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, kajian
ini menitik beratkan pada bentuk resepsi (penerimaan) umat terhadap Al-
Qur’an, baik dalam bentuk lisan, tulisan, maupun tindakan.?®

Teori living Qur’an yang digunakan yaitu resepsi fungsional, atau
analisis resepsi fungsional, adalah suatu pendekatan untuk memahami
bagaimana khalayak (audiens) menerima dan menggunakan suatu teks
(Al-Quran) berdasarkan fungsi atau kegunaannya dalam kehidupan
sehari-hari, bukan sekadar makna literal atau estetisnya. Pendekatan ini
fokus pada bagaimana teks tersebut memberikan makna dan nilai dalam
praktik sosial dan budaya tertentu, seperti Al-Quran sebagai obat dalam
tradisi pengobatan di pesantren, atau Al-Quran yang dilantunkan dalam
tradisi keagamaan.*

Resepsi fungsional Al-Quran pengobatan (Syifa) adalah Al-Quran
dibaca sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit, baik fisik maupun
mental, karena dipercaya memiliki kekuatan penyembuhan (syifa) seperti
yang diyakini dalam tradisi pesantren.®!

Dalam konteks penelitian ini, Living Qur’an digunakan untuk
memahami bagaimana praktik mendengarkan murottal Al-Qur’an tidak
hanya menjadi sarana ibadah semata, tetapi juga diposisikan sebagai
media terapi dan pembelajaran bagi anak penyandang Cerebral Palsy.
Melalui pendekatan ini, peneliti menggali makna sosial dan spiritual dari
penggunaan murottal, mulai dari cara orangtua memilih gari, respon anak
ketika mendengarkan bacaan, hingga sejauh mana murottal berperan

dalam mendukung kemampuan hafalan.

2 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an (Ontologi, Epistimologi, dan

Aksiologi), (Tangerang: Maktabah Darus Sunah, 2019), h. 22.

30 Muhammad, Mengungkapkan Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan Al-

Qur’an, (Yogakarta: TH Press, 2007), h. 10-12

31 Ahmad Ubaydi Hasbillah, 1lmu Living Qur’an (Ontologi, Epistimologi, dan

Aksiologi), (Tangerang: Maktabah Darus Sunah, 2019), h. 20-23
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Dengan demikian, pendekatan Living Qur’an dalam penelitian ini
menegaskan bahwa Al-Qur’an bukan hanya teks suci yang dibaca, tetapi
juga realitas yang hidup di tengah masyarakat dan memberi pengaruh
nyata, termasuk dalam proses pembelajaran tahfiz bagi anak

berkebutuhan khusus atau disabilitas.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan skripsi ini mengacu pada Buku Pedoman Penulisan
Proposal dan Skripsi yang diterapkan oleh Institut IImu Al-Qur’an (11Q)
Jakarta pada tahun 2021. Sedangkan sistematika pembahasan penelitian ini
terdiri dari lima bab, dan setiap bab mempunyai sub-bab tertentu. Meskipun
setiap bab mencakup pertanyaan individual, masih terdapat koneksi dari bab
pertama hingga bab terakhir. Dengan rincian dan ditulis sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah. Kemudian
dilanjutkan dengan tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Selanjutnya
tinjauan Pustaka, dan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, pendekatan
penelitian, dan yang terakhir adalah teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan bagian yang membahas kajian teoritis meliputi
kajian terdahulu yang memiliki kedekatan atau kemiripan pembahasan
dengan penelitian ini, serta kerangka teori yang akan digunakan sebagai alat
bagi peneliti untuk menganalisis data.

Bab ketiga, berisi gambaran umum tentang biografi Naja Hudia yang
meliputi identitas Naja Hudia, latar belakang keluarga, riwayat kesehatan,
riwayat pendidikan, serta motivasi Naja Hudia.

Bab keempat, membahas hasil penelitian terhadap efektivitas

mendengarkan murottal dalam meningkatkan kemampuan meghafal Al-



26

Qur’an terhadap anak Cerebral Palsy, membahas dampak baik
mendengar murottal Al-Qur’an dalam Meningkatkan hafalan Al-Qur’an,

serta cara dan metode menghafal yang digunakan oleh Naja Hudia.

Bab kelima yaitu penutup, yang berisi kesimpulan yang memuat
jawaban dari rumusan masalah serta beberapa saran yang berkaitan untuk
penelitian selanjutnya. Dan bagian akhir tulisan ini dilengkapi dengan
dokumentasi, lampiran dan daftar pustaka yang berhubungan dengan

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis sebelumnya mengenai
“Efektivitas Mendengar Murottal Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Pada anak Cerebral Palsy (Studi Analisis Living
Qur’an Terhadap Naja Hudia)” terdapat beberapa kesimpulan penting yang
dapat diambil dari penelitian ini.

Menghafal dengan cara mendengarkan murottal Al-Qur’an melalui
metode auditori terbukti sangat efektif bagi anak maupun individu yang
memiliki keterbatasan fisik seperti Cerebral Palsy. Hal ini dibuktikan oleh
Naja Hudia dan beberapa peserta Hafiz Indonesia yang memiliki keterbatasan
fisik seperti Cerebral Palsy dan tunanetra berhasil menghafal 30 juz Al-
Qur’an dengan cara yang sama. Dibalik itu semua, dukungan keluarga
terutama lbu ternyata memiliki peran penting dalam memperhatikan setiap
proses dan tahapan yang dilalui untuk mencapai keberhasilan anak, dalam hal
ini Naja Hudia.

Metode auditori memberikan dampak positif terhadap perkembangan
kemampuan berfikir dan emosional anak Cerebral Palsy. Mendengarkan
Al-Qur’an dapat membantu meningkatkan daya ingat, ketenangan emosional
serta kedekatan spiritual dengan Al-Qur’an, bahkan kesembuhan. Penelitian
ini menunjukan bahwa keterbatasan fisik bukan penghalang untuk meraih
prestasi. Dengan metode yang tepat dan sesuai, dukungan lingkungan yang
kondusif serta tekad yang kuat, penyandang Cerebral Palsy maupun jenis
disabilitas lainnya mampu mencapai cita-cita dan pemahaman spiritual yang

luar biasa.
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B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian, penulis menyadari penelitian ini
belum sempurna dan masih banyak kekurangan. Disarankan bagi orang tua
dan keluarga agar terus memberikan dukungan serta menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk anak Cerebral Palsy dalam proses menghafal Al-Qur’an.
Lembaga Pendidikan dan guru Al-Qur’an hendaknya lebih kreatif dengan
memanfaatkan metode auditori iini sebagai cara untuk memudahkan anak
santri atau peserta didik, baik yang kondisinya normal maupun penyandang
disabilitas, untuk bisa menghafal Al-Qur’an dengan baik.

Diperlukan penelitian selanjutnya tentang evaluasi mendengarkan
murottal dalam menjaga hafalan Qur’an pada remaja penyandang disabilitas
para juara Hafiz Indonesia.

Semoga penelitian yang telah penulis selesaikan ini, dapat menjadi
rujukan bagi peneliti lain dalam risetnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

A. Pedoman Naja Hudia, Wawancara oleh penulis di Lobby Swiss-BelHotel
Jakarta, 15 Maret 2025

1
2
3
4.
5
6
7

Bagaimana cara Naja menghafal Al-Qur’an?

. Surat apa yang pertama kali Naja hafal?

Mengapa Naja ingin menjadi penghafal Al-Qur’an?

Dalam sehari Naja bisa menghafal berapa halaman?

. Apa kesulitan yang pernah Naja hadapi saat menghafal?

. Apa cita-cita Naja setelah hafal 30 juz?

Hadis apa saja yang sudah Naja hafal?

B. Pedoman wawancara Ayah dan Ibunda Naja Hudia

1.
2.

N o g b~ w

Bagaimana awal mula Naja diperkenalkan dengan Al-Qur’an?

Bisa diceritakan proses kehamilan, kelahiran dan kondisi Kesehatan
Naja?

Kapan bunda Naja menyadari bahwa Naja Istimewa?

Bagaimana proses terapi yang dijalani Naja sejak kecil?

Kapan Naja mulai serius menghafal Al-Qur’an?

Berapa lama yang dibutuhkan Naja dalam menyelesaikan Al-Qur’an?
Metode apa yang digunakan Naja saat menghafal?
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara Naja Hudia
Wawancara dengan Naja Hudia Afifurohman Agusfian
Nama Narasumber : Naja Hudia Afifurohman Agusfian
Tanggal : 15 Maret 2025
Tempat : Lobby Swiss-BelHotel

Isv L

Dokumentasi Wawancara

Penulis: Naja, surat apa yang pertama kali Naja Hafal?

Narasumber: Waktu pertama kali Naja hafal itu ayat kursi

Penulis: Saat itu Naja berusia berapa tahun?

Narasumber: 3,5 tahun pas Naja masih kecil

Penulis: Berapa lama Naja menghafal Al-Qur’an?

Narasumber: Naja selesai menghafal Al-Qur’an dalam waktu 10 bulan,
tapi sebenarnya 8 bulan Naja sudah selesai trus 2 bulan Naja murajaah dari

awal

Penulis: Kemudian kapan Naja menghafalkan terjemahannya?
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Narasumber: Waktu itukan Naja ikut Hafiz Indonesia, kemudian Abi Amir
menyarankan Naja untuk hafalkan terjemahannya. Oh iya, Abi Amir itu
salah satu juri di Hafiz Indonesia dan juga guru Naja

Penulis: Berapa lama Naja menghafal Terjemahan Al-Qur’an?

Narasumber: Waktu itu kurang lebih 4 bulan Naja sudah hafal

Penulis: Satu hari biasanya Naja mampu menghafal berapa halaman?

Narasumber: Waktu pertama kali menghafal sehari 1 halaman, habis itu

bisa 3 halaman, naik jadi 4 halaman, terakhir paling banyak 7 halaman

Penulis: Bagaimana cara Naja menghafal? Apakah ada cara khusus?

Narasumber: Enggak ada cara khusus, Naja itu menghafal cuma pakai
murottal Al-Qur’an aja. Didengar berkali-kali sampai hafal kemudian Naja

ikutin bacaan qgari, setelah hafal setor ke mama

Penulis: Naja mendengar murottal pakai apa?

Narasumber: Kadang-kadang speaker, kadang-kadang aplikasi di hp

Penulis: Saat Naja menghafal pernah mengalami kesulitan tidak?

Narasumber: Enggak ada

Penulis: Kalau merasa bosan?

Narasumber: Naja tidak pernah bosan dengan Al-Qur’an, Naja malah

merasa senang apalagi kalau waktu murajaah




Lampiran 3. Transkrip Wawancara Ayah Naja Hudia
Wawancara dengan Agusfian Hidayatullah

Nama Narasumber : Agusfian Hidayatullah

Tanggal : 19-20 Februari 2025

Tempat : Masjid Darul Qur’an Mulia
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Penulis: Pada usia berapa Naja mulai menunjukkan keinginan untuk

menghafal Al-Qur’an?

Narasumber: Saat usia 8 tahun, Naja sendiri yang meminta kepada kami
untuk secara intensif diperdengarkan murottal Al-Qur’an, dari situlah
proses hafalan dimulai.

Penulis: Bagaimana proses Naja mampu menghafal hingga 30 juz dalam

waktu 10 bulan?

Narasumber: Jadi kami mulai programkan dari Februari hingga
November 2018, dan Alhamdulillah dengan izin Allah, Naja Hudia bisa
menghafal 30 juz. Dan 3 bulan berikutnya ia pun berhasil menghafal

keseluruhan terjemahan Al-Qur’an.

Penulis: Bisa dijelaskan bagaimana kondisi medis Naja saat didiagnosis

cerebral palsy diplegia spastik?

Narasumber: Naja lahir prematur dan terdiagnosis cerebral palsy tipe
diplegia spastik. Hal ini membuat pertumbuhannya berbeda dengan anak

lain, terutama dalam hal motorik.

Penulis: Apa yang terjadi sesaat setelah Naja lahir sehingga harus masuk
ke ruang NICU?

Narasumber: Sesaat setelah lahir dokter melihat ada gerakan yang tidak
normal, sehingga disarankan observasi di NICU beberapa hari.

Penulis: Bagaimana proses pemulihan kesehatan Naja saat itu?
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Narasumber: Pada usia 3 hari, dokter mendapati detak jantungnya tidak
normal. Saya menyarankan agar ibunya lebih intens memberikan ASI serta
terus ditemani speaker murottal. Alhamdulillah, dengan kuasa Allah,

kondisi Naja membaik dan jantungnya berangsur normal.

Penulis: Apa dampak paling nyata dari kondisi Naja terhadap aktivitas

sehari-harinya?

Narasumber: la kesulitan berjalan, bergerak, bahkan menelan makanan.
Jadi semua aktivitas motorik dasar membutuhkan bantuan dan kesabaran

ekstra.

Penulis: Bagaimana cara ayah Naja mengajarkan agama anak-anak?

Narasumber: Saya memang aktif dalam kegiatan keagamaan di
lingkungan sekitar. Karena itu saya berusaha membiasakan anak-anak
dekat dengan Al-Qur’an sejak kecil, terutama melalui pembelajaran dan
hafalan.

Penulis: Bagaimana cara menciptakan suasana yang kondusif untuk

belajar dan menghafal Al-Qur’an?

Narasumber: Kami menjadikan rumah sebagai pusat belajar Al-Qur’an.
Makanya hampir di setiap sudut rumah terdengar lantunan ayat melalui

speaker murottal.

Penulis: Mengapa murottal Al-Qur’an diperdengarkan hampir di seluruh

sudut rumah?

Narasumber: Karena itu membantu menumbuhkan suasana Qur’ani,
membuat anak-anak terbiasa mendengar, dan khususnya bagi Naja,

sekalian menghafal dan murojaah.

Penulis: Bisa dijelaskan seperti apa rutinitas harian Naja dalam

mendengarkan murottal?
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Narasumber: kami selalu memutar murottal di pagi hari sebelum
beraktivitas, yang diputar adalah murottal juz yang sedang dihafalkan.
Dilanjut siang hari murottal tetap diputar dengan volume sedang, meski
Naja beristirahat siang, karena kalau murottal dimatikan Naja tidurnya
tidak tenang. Ketika malam hari sebelum tidur sampai tidur pun Naja

mendengarkan murottal.

Penulis: Bagaimana perkembangan kualitas bacaan Al-Qur’an Naja

apakah ada perubahan?

Narasumber: Ya, bacaannya dengan baik sudah lebih baik, bahkan
beberapa guru tahfiz memberikan apresiasi terhadap ketepatan bacaannya,
dan Naja sudah dapat sanad Al-Fatihah.

Penulis: Apakah saat ini bacaan Naja sudah bisa dipahami dengan jelas

oleh pendengar?

Narasumber: Alhamdulillah, bacaan Naja kini bisa dipahami dengan jelas

dan sudah bisa berkomunikasi dengan lancar.

Penulis: Sebagai orang tua, apakah ada pesan untuk orang tua yang

memiliki anak yang Istimewa?

Narasumber: Bagi kami ini bukti bahwa keterbatasan fisik bukan
penghalang untuk mendapat karunia Allah. Justru Allah menunjukkan
keadilan-Nya dengan memberi keistimewaan di balik kekurangan. Jadi

untuk para orang tua yang sedang berjuang, tetap semangat dan sabar.

Karena semua ini pasti ada hikmahnya.
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara Ibunda Naja Hudia
Wawancara dengan Dahlia Andayani

Nama Narasumber : Dahlia Andayani

Tanggal : 5 Mei 2023

Tempat : Masjid Sultan Singapura

Penulis: Naja anak keberapa dalam keluarga?

Narasumber: Naja itu anak kedua dari empat bersaudara. Anak pertama
sempat keguguran usia kandungan empat bulan. Dokter sebenarnya
menyarankan jeda empat bulan sebelum program anak lagi, tapi baru dua

bulan kemudian saya hamil lagi.

Penulis: Bagaimana kondisi kehamilan waktu Naja?

Narasumber: Awalnya normal, tapi masuk bulan ketiga sering keluar flek.
Jadi kita coba macam-macam, mulai dari jamu tradisional sampai obat
dokter. Akhirnya ikhtiar terakhir saya pakai terapi Al-Qur’an, tiap hari
minum air yang sudah dibacain 30 juz. Itu rutin saya lakukan sampai usia
kandungan tujuh bulan. Tapi tiba-tiba perut mules, dan saya melahirkan
prematur, tanggal 17 November 2009. Berat Naja waktu lahir cuma 1,8 kilo,

kecil banget, badannya seukuran botol.

Penulis: Kapan pertama kali dokter menyampaikan kalau Naja mengalami

cerebral palsy?

Narasumber: Waktu usianya 6 bulan. Dokter lihat perkembangan Naja
beda dengan anak seusianya, sering nangis, belum bisa gerak sesuai
tahapnya. Setelah melakukan beberapa pemeriksaan, dokter bilang Naja
kena cerebral palsy. Waktu itu rasanya campur aduk, tapi saya dan suami
langsung konsultasi lebih lanjut ke spesialis dan dokter sarankan terapi sejak

dini.
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Penulis: Terapi apa saja yang dijalani Naja, dan apa yang paling terasa

hasilnya?

Narasumber: Banyak. Ada fisioterapi buat motorik kasar, latihan duduk,
berdiri, jalan. Ada juga terapi okupasi untuk motorik halus, terapi melalui
musik klasik untuk rangsangan otak, sama terapi wicara biar bisa
komunikasi dan nggak kesulitan menelan. Dulu Naja cuma bisa terlentang
sampai usia 6 bulan. Tapi setelah terapi rutin, alhamdulillah di usia 3,5 tahun
dia udah bisa duduk.

Penulis: Waktu itu kan dokter menyarankan Naja terapi dengan musik
klasik biar bisa menstimulasi otaknya. Tapi bunda memilih murottal

Qur’an. Kenapa bun?

Narasumber: lya betul, dokternya sempat nyaranin musik klasik. Tapi
terus terang, hati saya kurang suka. Karena saya lebih yakin kalau Al-
Qur’an punya manfaat jauh lebih besar, bukan cuma buat otak tapi juga buat
hati. Jadi sejak awal saya memilih murottal Qur’an. Dan alhamdulillah, itu

terbukti bikin Naja lebih tenang dan fokus.

Penulis: Sejak kapan kebiasaan memperdengar murottal ini dimulai?

Narasumber: sejak hamil saya memang sudah biasakan dengar murottal
tiap hari. Rasanya tenang sekali, apalagi kalau lagi cemas atau capek. Saya
percaya lantunan ayat suci itu bukan cuma menenangkan ibu yang hamil,
tapi juga bisa jadi stimulasi buat janin. Jadi Naja sejak dalam kandungan

sudah terbiasa dengar Qur’an.

Penulis: Kapan pertama kali Naja bilang ingin jadi penghafal Al-Qur’an?

Narasumber: Waktu umur 8 tahun. Tiba-tiba dia bilang, “mama, kakak
mau hafal Qur’an.” Awalnya saya kira bercanda, tapi besoknya dia beneran

ikut-ikutin bacaan qari’ dari murottal. Dari situ saya sadar kalau tekadnya

kuat banget.
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Penulis: Benarkah sejak kecil Naja sudah punya kemampuan menghafal?

Narasumber: lya, bahkan sejak umur 3,5 tahun. Padahal waktu itu dia telat
bicara dan motoriknya terbatas, tapi bisa hafal Ayat Kursi cuma dari saya
bacain sebelum tidur. Besoknya dia bisa ulangin sendiri. Dari situ makin

kelihatan kalau daya ingatnya luar biasa, meskipun fisiknya terbatas.

Penulis: Bagaimana cara Naja cepat menghafal?

Narasumber: Jadi Naja saat saya tau bisa mengikuti bacaan qari’ saya
mulai mempelajari tipe belajar Naja, saya semakin yakin kalau tipe belajar

Naja adalah auditori

Penulis: Sehari-hari seberapa sering Naja mendengarkan murottal?

Narasumber: lya, itu udah bagian dari hidupnya. Di rumabh, di ruang terapi,
bahkan kalau ke bandara atau tempat rame, pasti ada murottal. Kalau nggak
ada, dia sering gelisah. Tapi kalau dengar lantunan Qur’an, dia tenang
banget. Bahkan setelah sering berinteraksi dengan Qur’an, dia bisa mulai

komunikasi dua arah, gerakin kepala, tangan, sampai kakinya.

Penulis: Seperti apa speaker yang digunakan Naja saat pertama Kali

menghafal?

Narasumber: Itu kak speaker bluetooth, yang ada tombil angka untuk kode
dan reset. Saya sudah gak nyimpen fotonya, Nanti kakak lihat aja di
youtubenya Naja, ada disitu semua.

Penulis: Kalau di rumah kan murottalnya diputar lewat speaker. Nah, kalau

lagi di perjalanan gimana?

Narasumber: Kalau lagi di luar rumah, biasanya saya pakai aplikasi Al-
Qur’an digital di HP. Jadi tetap bisa dengar murottal meski lagi di jalan atau
ada keperluan di luar. Intinya, kami berusaha supaya lantunan Qur’an itu

nggak putus, di mana pun berada.
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Penulis: Apakah ada perubahan setelah Naja mengerti ayat yang

dihafalnya?

Narasumber: lya, setelah memahami ayatnya semenjak itu Naja selalu
berusaha menjaga ibadah, makin rajin sunahnya, menghormati orang tua,
mengingatkan adik-adiknya, Naja juga yang paling rajin mengingatkan
shalat tepat waktu, ngajak saya baca Qur’an, bahkan berani membetulkan
bacaan saya kalau salah. dan mendorong keluarga untuk berbuat kebaikan.
Karena kami sudah tanamkan dari kecil bahwa, Qur’an bukan hanya jadi

hafalan untuknya, tapi benar-benar jadi pedoman hidup.
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